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SELEKSI ISOLAT Baciffus subtilis INDIGENUS UNTUK
PENGENDALIAN PENYAKIT KANKER BAKTERI
(Clavibacter michiganensis subsp. michiganensis) PADA
TANAMAN TOMAT (Lycopersicum esculentum)

ABSTRAK

Penelitian tentang  Seleksi [solat  Bacillus  swbiilis  Indigenus  untuk
Pengendalian  Penyvakit Kanker Baktenn (Clavibacter michipanensiy  subsp,
michiganensis) pada Tanaman Tomat (Lycapersicum esculenivm) dilaksanakan di
Laboratorium Mikrobiologi Jurusan HPT dan Rumah Sctengah Bayang Fakulias
Pertanian Universitas Andalas Padang, penelitian dilakukan dari bulan September
sampal  Desember 2008, Tujuan penelitian  adalah untuk mendapatkan isolat
Bacillus  subhiifis (Bx) indigenus vang mampu mengendalikan  Clavibacter
michiganensis subsp, michiganensis (Cmm) penyebab kanker bakter dan memacu
pertumbuhan tanaman tomat.

Penelitian  dilaksanskan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang lerdin dan 11 perlakuan dan 12 ulangan pada persemaian dan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 11 perlakuan dan 5 ulangan pada penanaman
dalam polibag di Rumah Setenpah Bavang, Perfakuvan  adalah isolal s vang
berasal dan nizosfer tanaman tomat sehat dari beberapa sentra produksi tomat
Sumatera Barat, yaitu Solok (5lk 1, 81k 2, 81k 3), Agam (Ag 1, Ag 2, Ag 3), dan
Tanah Datar (TD |, TD 2, TD 3) yang diintroduksikan pada benih tomat. Data
hasil penelitian dianalisis secara sidik ragam dan dilanjutkan dengan Durcan s
New Multiple Ronge Test (DNMRT) pada taraf 5 %, Parameter yang diamati
aclalah sast munculnya gejala pertama. persentase tanaman terserang, persentase
daun terserang, persentase cabang layu. persentase bibit tumbuh, persentase bibit
sehat, ingg Wbit, berat basah dan berat kering bibit, dan tinggi tanaman.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa isolat By mempunyai kemampuan
vang berheda dalam mengendalikan penyakil kanker bakteri vang disebabkan oleh
Crmm. Isolat By dan Kabupaten Tanah Datar (TT) 3) memperlibatkan kemampuan
paling tinggl dalam menekan perkembangan penyakil kanker bakteri yaitu
29,26 %h. Sementara solal B swbtifis dani Kabupaten Agam (Ap 1)
memperlihatkan kemampuan paling tinggi dalam memacu perembuhan tanaman
tomat yaitu 35 48 %



L. PENDAHULLAN

Tomat {Lyvcapersicum escwlentum Mill) merupakan salah satu jenis sayuran
vang banyak digemari  masyarakal, karena mengandung  karotin sebapai
pembentuk provitamin A dan lyveoppen vang mampu mencepah kanker (Wirvanta,
20043, Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, kebutuhan masvarakar
terhadap tomat torus meningkat. Produktivitas tomal Sumatera Barat tahun 2005
dan 2006 adalah 10,41 ton'ha dan 16.66 wn'ha i Badan Pesat Statistik dan Dirjen
Bina Produksi Homikultura, 2007), Produktivitas ini maosih rendsh apabila
dibandingkan dengan produktivitas optimum tomat yang dapat mencapai 40
tom'ha (Situshijan, 20H3).

Salah satu faktor yang dapat menychabkan rendah produklivitas tanaman
tomat adalah akibat scrangan hama dan penyakit, Penyakit vang menyerang tomat
diantaranya, penyakit luvu fosarium dischabkan oleh Fusarium oxysporem sp.
fveapersici, penyakit bengksk akar discbabkan oleh nematoda Meloidogmme spp.,
penyakit mozaik dischabkan oleh Tobacen mosaic viens, penvakit lovu bakteri
dischabkan clch Ralsronia solanacearam (Semangun, 20000, dan penyakit kanker
bakteri disebabkan oleh Clevibacter michizanensic subsp, michigarensis (Cmi)
CAmwar, 20047,

Penyakit kanker bakteri telah menyebar di beberapa sentea produksi tomar
Sumatera Barat dengan insidensi pesyekil mencapal 41,6 %0 {Sunita, 2008).
Berdasarkan keputusan Kepala Badan Karantina Pertanian (20000, Crim ergalong
kepada OPTK golongan A2 di Sumatera Barar, yaiw petogen yang perlu dihindari
keberadasnnya,  Penyakit ini menvebar di Indonesia melalui benih  tomat
komersial impor. HBenih vang mengandung bakieri Croen secara fisik nampak
normal dan tumbuh menjodi wnaman tomat vang sehat. Gejala penvakit mula
muncu! ketika tanaman tomat menjelang dewasa (Anwar, 2004,

Beberapa teknik pengendalian penyvakit kanker bakteri baru dilekukan di
luar neperi diantaranya, rotasi tanaman, sanitasi lahan dari sisa-sisa fanaman
solanacede, penvemprotan secarn berkala dengan streptomisin sulfat 200 pp,
senta perendaman beath dengan bahan kimia seperti 1.05 % sodivm hipoklorik.
5 % asam hidroklorik, dan HCL 3 % (Anwar, 20043,



Perlakuan benih merupakan metoda pengendalisn vang cocok  karena
sumber inokulum primer patopen Cern berasal dari benih vang terinfeksi vaite
pade embrio benih (Mardinus, 2003}, Pengeunaan bahan kimia meripakan cara
wvang umum dilskukan dalam perlakvan benih. Coma ini dapat menurunkan
serangan penyakit kanker bakteri hingga 100 % tetapi daya kecambah bibit dan
pertumbuhannya sangat fambat {Anwar, 2004). Adanva kekbBawatiran dengan
penggunaan bahan Kimia sintetis vang tidak bijaksana dan didukung oleh
permintsan produk perlanian yang schat dan aman bapi kensumen, maka
pengendaiian hayati menjadi salah satu alternatif pengendalizn patogen tanaman
vieng perlu dipertimbangkan (Soesamto. 2008). Pengendalian havati adelah
pengendalian patogen dengan menggunakan agen hayati vaitu mikroorganisme
vang dapat menekan. menghambat, atay memusnahkan mikroorgenisme penyebab
penyakil tanaman (Habazar dan Yaherwandi, 2006). Menurat Syvamsuddin {20031,
penggunean agen hayati dalam perlakuan benih (Biological sced  trectment)
mempunyai potensi untuk melindungi tanaman selama siklus hidupnya, selain i
dapat meningkatkan mute bibit, menurunkan kerugian hasil dan menghindari
perkembangan patogen selanjutnya (Mardinus, 2003).

Mikrovrganisme  antagonis  yang  digunsken untuk  perlakvan  benih
diantaranyva adalah Trichoderma spp. Penicillium ovalicum, Chaetolivm sp.,
Pscudomonad fluoresen, dan Bacillus subtilis (Bs) (Mardinus, 20030, Beocillus
subrilis dilaporkan dapat mengendalikan beberapa penvakit tansman diantaranyva
mengendalikan penyakit rebah kecambah yang dischabkan oleh Rhizoctonia
selani pada tanaman krisan. melindungi bibit terhadap penvakit howar semai
{secdling bight) dan infeksi Colletotrichum demarim pada benih kacang tungpak
(Figna sngriculata) (Smith ef al, 1999 off Svamsuddin, 2003). Ratih (2006)
meleporkan bahwa By yang diisolasi dari rizosfer kedelai efektif menghamb
pertumbuban Yanthomanas campesiris pv. gheimes penvebab pustul kedelai
seeara f witro. Selanjulnya Soesanta (2008) melaporkan behwa By mampu
mengendalikan Streptomvees seabies penvebab penyakit kodis pada tanaman
kentang  dan  mehndungi bawang  bombay  darl  infeksi jamur  Sclerotium
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Bacillus subsilis mempunyai sifat vang lebih menguntungkan dari pada
kelompok bakteri antagonis fnin. vaite dapat bertahan hidup pada suhu -5-75 °C
dengan tingkat keasaman {pH} berkisar antara 2-8 (Soesanio, 2008), Selain iw
dalam kondisi yang tidsk mengontungkan untuk pertumbuhannva By dapat
membentuk endospora yang tahan techadep psnas dan kering sertn Faktor
lingkungan lain vang merusak serta dapat hertahan hidup dalam wakis vang relatif
lama ( Khairul, 200357,

Mekanisme antagonis By adalah melalui antibiosis dengan menghasilkan
antibiotik yang bersifat racun terhadap mikroba patogen, selain itu As dapat
dengan cepat mengoloni akar tanaman sehingga patogen terhalang  dalam
mencapai permukaan akar. Bakleri antagonis ini juga menghasitkan hormon
auksin yang secara langsung merangsang pertumbuhan akar (Soesanto, 2008).
kemampuan rizobakierin dalam menginduksi ketohanan tanaman bervariasi dan
kecenderungan isolat yang cfektit mengendalikan penyakit tanaman adalah vang
herasal dari rizosfor tanaman vang bersanghutan (indipenus) (Habazar, 2007,
Penggunaan Hs sebagai agen anlagonis telah banvak  dilsporkan, namun
kemampuan B sebagai Bielogical seed  trectment unuk mengendalikan Cmm
belum dilaporkan. Untuk ine perfu dilakukan penelitian mengenai kemampuan B
dalam mengendalikan penyakit terbawa benih,

Berdasarkan uraian distas penulis telah melaksanskan penelitian yang
herjudul * Seleksi Isolat Bociffus subtilis Indigenus untuk Pengendalian
Penyakit Kanker Bakteri (Clavibacter michiganensis subsp. michisaneusix)
pada Tanaman Tomat (Lycepersicwm  evcufemum Mill)". Tujuan  dari
penelitian ini adalah untuk mendapatkan isolat Bacillny subtilis indigenus vang
mampu mengendalikan Clavibacter michiganensis subsp. mickhiganensis {Crm)

penvebab kanker bakteri dan memacu pertumbuhan tanaman tomat.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
1.1 Identifikasi Isolal Baciflus subtilis

Hasil identifikas terhadap iselat By indigenus vang berasal dart Kabupaten

Solok, Agam, dan Tanah datar didapatkan [2 iselat. Masing-masing isolat diamati

warna koloni. elevasi. bentuk koloni, ada tidanya lendir, reaksi Gram, reaksi

hipersensitif, pertumbuhan pada suhu 45°C dan pH 3.7, pertumbuhan pada 7%

MNaCl, endospora ditengah sel vegetatif, dan diameter zona bening (Tabel 1)

Tabel |, Identifikasi Isolat Saciffus suhiilis
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Reuksi Gram | + + + + - - + ; |+ I ¥ ¥
_Hm - | ) N
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57 - + + - # | ¥ + + + + -
Pertumbsilian
pada 7 %% |
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Lona Bening I
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1> = Datar | NIV E s, BT41 A2
BTB = Bulat tidak beraturan B ikl R

- =memberikan hasil negatif
F = memberikan hasil positil

Dua belas isolat As yvang didapatkan dipilib 9 isolat dengan zona hambatan

tertinggi. Kemudian digunakan untuk perlakuan selanjutnya.

Sifar Bacillus subdifis isolat 81k 3 dapat dilihat pada gambar 2. Koloni Ss

pada media TSA berwarna putih. elevasi datar, berbentuk bulat tidak beraturan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan
Isolat £ swhedlis mempunyai  kemampuan  ving  berbeda  dalam
mengendalikan penyakit kanker bakteri vang dischabkan oleh ¢ m. sulsp
michiganensis (Cmn), 1solat 8 subeilis TD 3 dori Kabupaten Tanah Datar
memperlihatkan  kemampuan  paling tingei  dalam  menekan perkembangan
penyakit kanker bakleri yaitu 2926 %. Sementara isolal B swhrilis Ag | dari
Kabupaten Agam memperlibatkan kemampuan paling tinggi dalam memacu

pertumbuban tanaman tomat yaitu 33,48 % (Lampiran 3),

5.2 Saran
Disarankan untuk menguji konsistensi kemampuan isolat Bacilluy suhtiliy

mi dalam menekan serangan penyakit kanker bakteri di lapangan.
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